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PENDAHULUAN  

Pembaruan World Economic 

Outlook oleh International Monetary 

Fund (IMF) pada Januari 2025 

memperkirakan penurunan pertumbuhan 

ekonomi global menjadi 3,3% pada tahun 

2025 serta 2026. Angka ini di bawah rata-

rata historis sejumlah 3,7% untuk tahun 

2000–2019 (Fund; 2025). Kondisi ini jelas 

berdampak pada berbagai sektor industri, 

termasuk industri makanan dan minuman 

yang punya peran vital dalam 

perekonomian. Rencana bisnis 

perusahaan dan daya beli konsumen dapat 

terdampak oleh ketidakpastian ekonomi 

global ini (Rizani dkk., 2023). Oleh sebab 

itu, semakin penting untuk memahami 

faktor-faktor yang memengaruhi nilai 

perusahaan di sektor makanan serta 

minuman. 

Kontribusi PDB yang signifikan 

berasal dari sektor makanan dan 

minuman. Industri ini menyumbang 6,55% 

PDB nasional dan 39,10% PDB non-migas 

pada tahun 2023 (Jaesa & Suripto; 2024). 

Pertumbuhan yang konsisten ini 

menunjukkan betapa pentingnya sektor ini 

dalam mendukung perekonomian nasional. 

Kontribusi besar terhadap PDB ini juga 

menandakan peran krusialnya dalam 

menarik investasi dan menjaga stabilitas 

ekonomi (Maryanto dkk; 2024). Meski 

memiliki peran vital, sektor makanan dan 

minuman juga menghadapi tantangan 

signifikan, salah satunya adalah dampak 

pandemi COVID-19. Survei Badan 

BPS tahun 2020 mengungkapkan 

bahwa sektor ini termasuk yang paling 

terpukul, dengan 92,47% perusahaan 

melaporkan penurunan pendapatan 

(Christine & Winarti; 2022). Kondisi ini 

menekankan betapa krusialnya strategi 

manajemen nilai perusahaan yang efektif 
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agar mampu bertahan di tengah gejolak 

ekonomi. 

Grafik yang menarik dapat dilihat 

pada subsektor makanan dan minuman. 

Pada tahun 2019, Indeks Harga Saham 

Gabungan (IHSG) tumbuh tipis 2,18% ke 

6.329,31, diiringi peningkatan jumlah 

investor saham hingga 2,48 juta, naik 40% 

dari tahun sebelumnya (Arifudin; 2023). 

Meningkatnya investor tersebut 

merupakan cerminan kuatnya permintaan 

saham di BEI, khususnya pada industri 

makanan dan minuman. Namun, 

pertumbuhan IHSG yang tidak signifikan 

mengindikasikan bahwa investor sangat 

cermat mempertimbangkan berbagai 

faktor dalam keputusan investasi, 

termasuk nilai perusahaan sebagai 

indikator kinerja bisnis (Akadiati & Sari; 

2020). 

Investor terutama tertarik pada nilai 

suatu perusahaan karena hal itu 

mencerminkan potensi pertumbuhan di 

masa mendatang (Ludianingsih dkk; 

2022). Semakin tinggi nilainya, semakin 

menarik bagi investor. Oleh karena itu, 

penting bagi perusahaan untuk mengelola 

faktor-faktor kunci yang memengaruhi 

nilai perusahaan, semacam profitabilitas, 

ukuran perusahaan, kebijakan dividen, 

serta umur perusahaan (Hakim & 

Pratomo; 2024). Faktor-faktor ini 

memberikan gambaran komprehensif. 

semacam profitabilitas, ukuran 

perusahaan, kebijakan dividen, serta umur 

Perusahaan (Hakim & Pratomo; 2024). 

Faktor-faktor ini memberikan gambaran 

stabilitas keuangan perusahaan serta 

kemampuannya menghasilkan keuntungan 

bagi pemegang saham. 

Studi-studi sebelumnya telah 

meneliti faktor pendukung nilai 

perusahaan, namun hasilnya masih 

beragam. Misalnya, profitabilitas 

seringkali menjadi sorotan. Penelitian oleh 

(Rossa dkk; 2023) dan (Hidayat, 2022) 

Telah terbukti profitabilitas berdampak 

positif serta signifikan pada nilai 

perusahaan. Namun demikian, (Alhayra 

dkk; 2024) berlawanan dengan temuan 

sebelumnya, penelitian lain justru 

memperlihatkan profitabilitas berdampak 

negatif serta tidak signifikan. 

Ukuran perusahaan termasuk faktor 

penting. Perusahaan yang lebih besar 

umumnya dianggap mempunyai potensi 

profitabilitas masa depan yang lebih baik, 

karena akses mereka terhadap sumber 

pendanaan internal dan eksternal lebih 

mudah agar mencapai tujuan (Insrayani et 

al., 2021). (Alhayra et al., 2024) 

menemukan ukuran perusahaan berdampak 

positif serta signifikan pada nilai 

perusahaan. Sebaliknya, (Manalu, 2023) 

mengatakan ukuran perusahaan berdampak 

negative serta tidak signifikan. 

Kebijakan dividen, yang 

memperlihatkan Keputusan perusahaan 

untuk membayar dividen kepada investor 

daripada menginvestasikan kembali laba, 

juga memiliki pengaruh yang tidak 

konsisten. (Hendryani & Amin, 2022) 

Studi menunjukkan kebijakan dividen 

berdampak positif serta signifikan pada 

nilai perusahaan. Namun, (Marthen & 

Suwarti, 2023) menemukan hasil yang 

berbeda bahwa kebijakan dividen 

berdampak negative serta tidak signifikan. 

Terakhir, umur perusahaan sering 

dianggap sebagai indikator eksistensi dan 

daya saing perusahaan (Hamdani dkk; 

2020). (Nopianti dkk; 2023) melaporkan 

umur perusahaan berdamoak positif serta 

signifikan pada nilai perusahaan, sementara 

(Salsa & Nugraha; 2022) menemukan 

pengaruh negatif serta tidak signifikan. 

Perbedaan hasil ini memperlihatkan ada 

kesalahan dalam penelitian yang perlu 

dipelajari lebih lanjut. 

Penelitian ini ialah replikasi serta 

pengembangan dari studi (Susanti & 

Idayati; 2023) yang menganalisis pengaruh 

profitabilitas, ukuran perusahaan, dan 

kebijakan dividen terhadap nilai 

perusahaan pada perusahaan dasar dan 

kimia yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2017- 2021. Penelitian 

Susanti & Idayati (2023) menemukan 
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profitabilitas, ukuran perusahaan, serta 

kebijakan dividen berdampak positif serta 

signifikan pada nilai Perusahaan. 

Persamaan di penelitian ini ialah sama-

sama menggunakan Teori Sinyal 

(Signaling Theory). Namun, perbedaan 

utamanya terletak pada sektor industri 

yang diteliti di penelitian ini berfokus 

pada sub-sektor makanan dan minuman 

serta penambahan variabel Umur 

Perusahaan sebagai faktor yang dianalisis. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Teori Sinyal (Signalling Theory) 

Pertama kali diperkenalkan Michael 

Spence di penelitiannya tahun 1973 "Job 

Market Signaling," teori sinyal 

menjelaskan bagaimana pihak-pihak yang 

memegang informasi (pengirim) 

berkomunikasi dengan pihak-pihak yang 

berkepentingan (penerima, termasuk 

investor) mengenai keadaan bisnis. 

Awalnya, Spence menunjukkan bahwa di 

pasar tenaga kerja sering terjadi asimetri 

informasi, di mana satu pihak punya info 

lebih akurat. Untuk mengatasi ini, ia 

mengembangkan kriteria sinyal yang bisa 

bantu pengambilan keputusan. Sinyal ini 

bisa berupa laporan keuangan, 

pengumuman, atau Tindakan manajemen 

yang menggambarkan kondisi perusahaan. 

Teori sinyal menekankan 

pentingnya informasi yang tepat waktu, 

akurat, relevan, dan komprehensif bagi 

investor pasar modal. Data ini ialah salah 

satu alat analisis utama pada keputusan 

investasi. Investor akan bereaksi positif 

terhadap informasi yang positif, yang akan 

meningkatkan harga saham serta nilai 

perusahaan dalam jangka panjang. Di sisi 

lain, informasi negatif akan membuat 

investor enggan berinvestasi dan 

menurunkan nilai perusahaan. 

Nilai Perusahaan 

Nilai perusahaan ialah representasi 

kinerja suatu Perusahaan yang ditunjukkan 

harga sahamnya di pasar modal, yang 

ditentukan penawaran serta permintaan. Hal 

ini menunjukkan bagaimana masyarakat 

umum memandang kinerja Perusahaan. 

Secara sederhana, nilai suatu perusahaan 

sebagai bisnis yang beroperasi adalah harga 

jualnya. 

 

 

Profitabilitas 

Kemampuan suatu bisnis untuk 

memperoleh laba dari operasinya disebut 

profitabilitas. Ini secara efektif mengukur

 seberapa efisien manajemen

 dalam memanfaatkan aset yang 

tersedia untuk menciptakan laba bersih. 

 

 

Ukuran Perusahaan 

Ukuran perusahaan ialah 

representasi Skala operasional sebuah 

entitas bisnis, atau yang dikenal sebagai 

ukuran perusahaan, dapat diestimasi 

melalui beberapa parameter seperti total 

aset, perolehan pendapatan, jumlah tenaga 

kerja, atau nilai kapitalisasi pasar. Dalam 

studi penelitian, ukuran perusahaan ini 

sering dipakai untuk menggambarkan 

kapasitas operasional, sumber daya, dan 

potensi Perusahaan untuk menghasilkan 

laba. 

 

Kebijakan Dividen 

Manajemen dapat memilih untuk 

memberikan keuntungan kepada pemegang 

saham ataupun menyimpannya untuk 

ekspansi dalam kebijakan dividen. 

 

Umur Perusahaan 

Umur Perusahaan ialah jangka waktu 

sejak perusahaan didirikan ataupun mulai 

beroperasi hingga periode pengamatan saat 
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ini. Ini mengindikasikan lamanya 

eksistensi sebuah entitas bisnis. 

 

METODE PENELITIAN 

Tempat dan Waktu Penelitian 

Perusahaan-perusahaan di subsektor 

makanan dan minuman yang tercatat di 

BEI pada periode 2019-2023 menjadi 

subjek penelitian ini. Studi ini 

dilaksanakan dari September 2024 hingga 

Mei 2025. 

Populasi dan Sampel 

Seluruh 95 perusahaan subsektor 

makanan dan minuman yang terdata per 

bulan September termasuk dalam populasi 

penelitian ini. 47 perusahaan yang 

memenuhi kriteria teknik purposive 

sampling terpilih sebagai sampel. Selama 

periode 5 tahun (2019–2023), total sampel 

yang dianalisis adalah 235 observasi. 

 

Analisis Data Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif merangkum serta 

mendeskripsikan karakteristik utama data, 

semacam nilai rata-rata (mean), 

maksimum, minimum, standar deviasi, 

total (sum), dan rentang (range) (Ghozali; 

2021:19). Tujuannya adalah memberikan 

gambaran singkat tentang variabel 

penelitian. 

Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik esensial guna 

memastikan data memenuhi syarat tertentu 

sebelum analisis regresi. Ini juga vital 

untuk menentukan apakah model regresi 

secara akurat merepresentasikan 

hubungan yang signifikan. 

Uji Normalitas 

Uji normalitas ialah guna 

menentukan apakah residual ataupun 

variabel pengganggu di model regresi 

terdistribusi normal ataupun tidak. Untuk 

berhasil, model regresi harus berdistribusi 

data yang normal atau dekat dengan 

normal. 

Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas guna 

mengetahui apakah ada korelasi variabel 

bebas di model regresi. Jika hasilnya 

memperlihatkan tidak adanya hubungan 

yang jelas antara variabel independen, 

model tersebut dianggap valid. 

Uji Heteroskedasitisitas 

Uji heteroskedastisitas mengevaluasi 

residual model regresi untuk melihat 

apakah varians residualnya stabil atau 

berubah seiring waktu. 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linier berganda 

dipergunakan ketika peneliti perlu 

meramalkan atau menjelaskan perubahan 

variabel bebas menggunakan lebih dari dua 

variabel terikat. 

Uji Statistik 

Uji statistik adalah alat untuk 

menganalisis data dan membuat inferensi 

tentang hipotesis statistik. Tujuannya 

adalah menentukan apakah sampel data 

memberikan bukti yang cukup untuk 

mendukung suatu pernyataan ataupun 

hipotesis terkait populasi. 

Uji t 

Dampak individual dari tiap variabel 

bebas terhadap variabel terikat dinilai 

menggunakan teknik statistik yang dikenal 

sebagai uji-t. 

Koefisien Determinan 

Kemampuan model untuk 

memperhitungkan varians variabel terikat 

diukur dengan koefisien determinasi (R²). 

Nilainya berkisar antara 0 dan 1. 

Kemampuan model untuk menjelaskan 

varians variabel dependen berkurang ketika 

nilai R² kecil. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Statistik Deskriptif 

 

Tabel 1 Hasil Statistik Deskriptif 

Sumber: Olahan Data, 2024 

Bersumber tabel 1, 

diinterprestasikan: 

Profitabilitas menemukan nilai rata-rata 

yang cukup kecil dan konsisten sepanjang 

tahun. Rata-ratanya berkisar 0,04 hingga 

0,15, dengan puncaknya di 0,15 pada 

tahun 2023 dan terendah di 0,04 pada 

tahun 2020. Meskipun rata-rata kecil, 

nilai maksimal sempat mencapai 0,94 

pada tahun 2023, sementara nilai 

minimum terendah tercatat - 0,58 pada 

tahun 2019. Standar deviasi yang berkisar 

antara 0,06 hingga 0,16 mengindikasikan 

bahwa data profitabilitas tidak banyak 

bervariasi dari tahun ke tahun. 

Ukuran Perusahaan menunjukkan 

rata- rata yang stabil dan tinggi, berkisar 

antara 29,03 hingga 29,29. Nilai rata-rata 

tertinggi tercapai pada 2023 sebesar 

29,29, sedangkan yang terendah pada 

2019 sebesar 29,03. Nilai maksimum dan 

minimum bervariasi, dengan maksimum 

tertinggi di 34,71 pada 2023 dan 

minimum terendah di 26,05 pada 2020. 

Standar deviasi yang berada di kisaran 1,41 

hingga 1,75 menunjukkan bahwa 

penyebaran data ukuran perusahaan cukup 

konsisten dan tidak terlalu jauh dari rata-

ratanya. 

Kebijakan Dividen menunjukkan 

fluktuasi yang sangat tidak stabil dari tahun 

ke tahun. Pada tahun 2019, rata-ratanya 

sejumlah 0,37 dengan serta deviasi 0,61. 

Angka ini kemudian turun drastis menjadi 

0,00 di tahun 2020 tanpa adanya variasi. Di 

tahun 2021, rata-rata naik kembali ke 0,50 

dengan standar deviasi yang melonjak 

menjadi 2,18. Lonjakan ekstrem terjadi 

pada tahun 2022, di mana rata-rata 

mencapai 2,34 dan standar deviasi sebesar 

14,56. Meskipun sedikit menurun di tahun 

2023 menjadi rata-rata 1,76, standar 

deviasinya tetap tinggi di 9,10, memperkuat 

indikasi ketidakstabilan kebijakan dividen 

ini. 

Umur Perusahaan menunjukkan tren 

kenaikan rata-rata dari 37,55 pada tahun 

2019 menjadi 41,55 pada tahun 2023. 

Peningkatan serupa terlihat pada nilai 

maksimum, dari 108,00 menjadi 112,00, 

dan nilai minimum, dari 7,00 menjadi 

11,00. Menariknya, standar deviasi tetap 

konstan di 19,97 setiap tahun, menandakan 

bahwa meskipun umur perusahaan secara 

umum meningkat, sebaran datanya tetap 

stabil. 

Nilai Perusahaan memiliki rata-rata 

yang berkisar 2,24 hingga 2,67. Rata-rata 

tertinggi tercatat pada tahun 2019, 

sementara yang terendah pada tahun 2022. 

Nilai maksimum tertinggi mencapai 31,83 

di tahun 2023, sementara nilai minimum 

terendah sejumlah -0,33 di tahun 2019. 

Standar deviasi tertinggi untuk nilai 

perusahaan tercatat di 4,86 pada tahun 

2023. 

 

A. HASIL UJI ASUMSI KLASIK 

Hasil Uji Normalitas 
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Gambar 1 Grafik P-Plot 

Sumber : Data Olahan SPSS 2025  

 

Bersumber Gambar 1, penyebaran 

data ditunjukkan dengan mengikuti garis 

diagonal dan di sekitarnya, yang 

menunjukkan model regresi di penelitian 

ini sudah memenuhi asumsi normalitas. 

 

Hasil Uji Multikolinearitas 

 

Tabel 2 Hasil Uji Multikolinearitas 

 

 

 

 

 

 

 

Bersumber tabel 2, ditemukan tidak ada 

masalah multikolinearitas di model 

regresi. Ini terlihat dari seluruh variabel 

independent mempunyai Tolerance > 0,1 

serta VIF < 10, jadi semua variabel ini 

layak digunakan di analisis regresi. 

 

Hasil Uji Autokolerasi 

Tabel 3 Hasil Uji Autokolerasi 

 
 

Bersumber Tabel 3, nilai Uji 

Durbin-Watson dalam rentang -2 hingga 

2. Ini memperlihatkan model regresi ini 

bebas dari masalah autokorelasi, jadi tidak 

ada korelasi antara residual di satu periode 

dengan periode sebelumnya. 

 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

Gambar 3 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Sumber : Data Olahan SPSS 2025 

Bersumber gambar 3, karena pola 

yang jelas tidak ada serta titik data tersebar 

secara acak baik di atas ataupun di bawah 

angka 0 di sumbu Y, jadi model regresi di 

penelitian ini tidak menunjukkan 

heteroskedastisitas. 

 

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel 4 Hasil Analisis Regrersi Linear 

Berganda 

 

Berdasarkan tabel 5.4, dirumuskan: 

Y = 5.429 + 3.934X1 + (-0.188)X2 + 

0.026X3 + 0. 

058X4 + 4.257e 

Bersumber hasil persamaan regresi 

diatas, jadi diinterpretasikan: 

1. Nilai a = 5.429 Angka ini 

menunjukkan bahwa jikalau 

Profitabilitas (X1), Ukuran Perusahaan 

(X2), Kebijakan Dividen (X3), serta 
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Umur Perusahaan (X4) berada pada 

nilai nol (konstan), jadi nilai 

perusahaan (Y) diperkirakan 

sejumlah 5.429. 

2. Koefisien Profitabilitas (X1) sebesar 

3.934 menunjukkan tiap peningkatan 

satu satuan profitabilitas (X1) akan 

menaikkan nilai perusahaan (Y) 

sejumlah 3.934, berasumsi faktor lain 

tidak berubah. Ini artinya, 

profitabilitas berdampak positif dan 

signifikan terhadap nilai perusahaan; 

makin tinggi profitabilitas, jadi 

makin tinggi pula nilai perusahaan, 

serta begitu pun sebaliknya." 

3. Koefisien Ukuran Perusahaan (X2) 

yang sebesar -0.188 menunjukkan 

adanya hubungan terbalik dengan 

nilai perusahaan. Ini berarti, tiap 

kenaikan satu satuan Ukuran 

Perusahaan (X2) akan cenderung 

menurunkan nilai perusahaan (Y) 

sejumlah 0.188, berasumsi variabel 

lain tetap. Dengan kata lain, Ukuran 

Perusahaan tidak berkontribusi 

positif terhadap nilai perusahaan. 

4. Koefisien Kebijakan Dividen (X3) 

adalah 0.026. Koefisien positif ini 

menandakan bahwa tiap kenaikan 1 

satuan pada Kebijakan Dividen (X3) 

akan menyebabkan kenaikan nilai 

perusahaan (Y) sejumlah 0.026, 

berasumsi variabel lain konstan. Ini 

memperlihatkan Kebijakan Dividen 

berpengaruh positif terhadap nilai 

perusahaan. 

5. Koefisien Umur Perusahaan (X4) 

adalah 0. 058. Koefisien positif ini 

berarti setiap kenaikan 1 satuan pada 

Umur Perusahaan (X4) akan diikuti 

kenaikan nilai perusahaan (Y) 

sejumlah 0.058, berasumsi variabel 

lain konstan. Ini menunjukkan bahwa 

Umur Perusahaan berpengaruh 

positif terhadap nilai perusahaan. 

Makin lama umur perusahaan, 

cenderung makin tinggi nilai 

perusahaannya. 

6. Standart error sebesar 4.257, nilai 

standard error sebesar 4.257 

menunjukkan bahwa masih ada 

variabel independen lain di luar model 

ini yang dapat memengaruhi nilai 

perusahaan. Ini memperlihatkan model 

yang dibangun belum sepenuhnya 

menjelaskan seluruh variasi pada 

variabel dependen (nilai perusahaan). 

 

Hasil Uji Hipotesis (Uji t) 

 

Tabel 5 Hasil Uji Statistik 

 

Dengan nilai t-tabel sebesar 2.014, 

hubungan variabel bebas terhadap 

variabel terikat di penelitian ini, yakni: 

1. Profitabilitas: t-hitung sejumlah 

2.144, > t- tabel (2.014). Selain itu, 

signifikansinya 0.033, 

< 0.05, berarti profitabilitas 

berpengaruh positif terhadap nilai 

perusahaan, hipotesis ke- 1 (H1) 

diterima. 

2. Ukuran Perusahaan: Nilai t-hitung 

ukuran perusahaan adalah -1.288 < t-

tabel (2.014). Nilai signifikansinya 

0.199 > 0.05, jadi ukuran perusahaan 

berpengaruh positif terhadap nilai 

perusahaan, hipotesis ke-2 (H2) 

ditolak. 

3. Kebijakan Dividen: Nilai t-hitung 

kebijakan dividen sejumlah 0.890, < 

t-tabel (2.014). 

signifikansinya 0.374 > 0.05, 

kebijakan dividen berpengaruh positif 

terhadap nilai perusahaan, jadi 

hipotesis ke-3 (H3) ditolak. 

4. Untuk Umur Perusahaan, t-hitung 

sejumlah 5.199, > t-tabel (2.014) serta 

sig. 0.000 < 0.05, berarti Umur 

Perusahaan berpengaruh positif pada 
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nilai Perusahaan, jadi hipotesis ke-4 

(H4) diterima 

Hasil Uji Koefisien Determinan (R2) 

 

Tabel 6 Hasil Uji Koefisien Determinan 

(R2) 

 
 

Nilai R sejumlah 0.357 

meperlihatkan adanya korelasi berganda 

antara variabel independen 

(Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, 

Kebijakan Dividen, serta Umur 

Perusahaan) dengan variabel dependen 

(Nilai Perusahaan). Angka ini 

mengindikasikan keempat variabel 

independen tersebut mempunyai 

hubungan dengan Nilai Perusahaan. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

KESIMPULAN 

Bersumber hasil analisis serta 

pembahasan, jadi disimpulkan: 

1. Profitabilitas: profitabilitas 

berpengaruh signifikan terhadap 

nilai Perusahaan. Namun, hasil ini 

juga mengindikasikan bahwa 

meskipun profitabilitas meningkat, 

dampaknya terhadap variabel yang 

diteliti belum tentu memberikan 

efek yang substansial atau dominan. 

Artinya, profitabilitas belum 

menjadi faktor penentu utama dalam 

memengaruhi nilai perusahaan 

dalam konteks studi ini. 

2. Ukuran Perusahaan: ditemukan, 

ukuran perusahaan tidak terbukti 

berpengaruh dan tidak signifikan 

terhadap nilai perusahaan. Ini 

memperlihatkan perubahan dalam 

ukuran perusahaan, baik 

peningkatan ataupun penurunan, 

tidak berdampak berarti pada 

variabel yang diteliti. Dengan kata 

lain, ukuran perusahaan bukanlah 

faktor dominan yang menentukan 

perubahan nilai perusahaan di 

penelitian ini. 

3. Kebijakan Dividen: Kebijakan 

dividen tidak berpengaruh signifikan 

terhadap nilai perusahaan. Ini berarti 

fluktuasi dalam kebijakan pembagian 

dividen, baik peningkatan maupun 

penurunan, tidak berdampak 

substansial pada nilai perusahaan. 

Oleh sebab itu, kebijakan dividen 

belum menjadi faktor yang secara 

nyata memengaruhi nilai perusahaan 

di penelitian ini. 

4. Umur Perusahaan: Umur perusahaan 

berpengaruh signifikan terhadap nilai 

perusahaan. Hasil ini mengindikasikan 

makin lama umur perusahaan, makin 

besar pula dampaknya terhadap nilai 

perusahaan secara nyata dan signifikan. 

Dengan demikian, umur perusahaan 

menjadi satu-satunya variabel dalam 

penelitian ini yang secara signifikan 

berkontribusi pada perubahan nilai 

perusahaan. 

SARAN-SARAN 

1. Bagi Peneliti Selanjutnya 

- Disarankan untuk 

melaksanakan penggantian, 

modifikasi, ataupun 

penambahan variabel penelitian 

yang relevan dengan nilai 

perusahaan. 

- Pertimbangkan memperluas 

cakupan nilai perusahaan 

dengan menambah jumlah 

sampel atau memperpanjang 

periode observasi. 

2. Bagi Perusahaan 

- Perusahaan di industri makanan 

dan minuman harus lebih 

memperhatikan faktor umur 

perusahaan karena faktor ini 

sangat menentukan nilai 

perusahaan. 

- Meskipun profitabilitas, ukuran 

perusahaan, serta kebijakan 

dividen tidak menunjukkan 
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dampak signifikan dalam 

penelitian ini, pengelolaan 

optimal ketiga aspek tersebut 

tetap krusial untuk menjaga 

kinerja dan reputasi 

perusahaan dalam jangka 

panjang. 

- Dianjurkan untuk melakukan 

evaluasi berkala terhadap 

kebijakan dividen agar selaras 

dengan kondisi pasar dan strategi 

pertumbuhan perusahaan. 

3. Investor 

- Investor disarankan untuk 

mempertimbangkan umur 

perusahaan sebagai salah satu 

faktor penting dalam keputusan 

investasi, mengingat dampak 

positif serta signifikan yang 

ditunjukkannya terhadap nilai 

perusahaan. 

- Investor juga perlu 

memperhatikan faktor- faktor 

lain semacam profitabilitas serta 

kebijakan dividen, meskipun 

pengaruhnya tidak signifikan 

dalam penelitian ini. Faktor-

faktor ini tetap dapat berperan 

penting dalam jangka panjang 

dan di kondisi pasar yang 

berbeda. 

- Diversifikasi portofolio dan 

analisis fundamental yang 

menyeluruh tetap menjadi kunci 

dalam mengambil keputusan 

investasi yang bijaksana 
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